Inspirator Guru | Jurnal imiah Pendidikan

PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA MELALUI PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING DENGAN ASESMENT AUTENTIK PADA
SISWA KELAS VIII (Studi Konsep Gaya Dan Tekanan)

Oleh:
Andi Subaedah
SMP Negeri 7 Watampone
Email: asubaedahsmp1967@gmail.com

ABSTRAK

Rumusan Masalah dalam penelitian ini, yaitu: Apakah penerapan model pembelajaran
Problem Solving dengan Asesment Autentik dapat Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas
VIII F SMP Negeri 7 Watampone?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Solving dengan Asesment Autentik dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa
kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
hasil penelitian ini menjadi masukan bagi guru bahwa penerapan model pembelajaran Problem
Solving dengan Asesment Autentik dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas VIII F
SMP Negeri 7 Watampone.

Hasil penelitian menunjukan terjadi peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas VIII F
SMP Negeri 7 Watampone setelah diberi tindakan pada siklus II. Hal ini ditandai dengan
meningkatnya skor rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone pada
data awal yaitu 60,5 pada tes akhir pada siklus I menjadi 69,5 serta pada siklus 11 mengalami
peningkatan menjadi 82,5. Hal ini juga menandakan terjadi peningkatan hasil belajar siswa
kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone.

Simpulan penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik
dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas VIII F SMP
Negeri 7 Watampone. Saran kepada rekan guru pada umumnya dan guru IPA pada khususnya
dapat menerapkan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik dalam
pembelajaran dalam upaya peningkatan hasil belajar pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 7
Watampone.

Kata kunci: model pembelajaran problem solving, asesment autentik, dan hasil belajar

PENDAHULUAN

Mata pelajaran IPA sebagai bagian dari ilmu pengetahuan alam, memegang peranan
penting dalam bidang teknologi sehingga mata pelajaran IPA di sekolah menengah perlu
mendapat perhatian yang sungguh-sungguh. Karena apa yang siswa dapatkan sebelumnya
sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar pada jenjang berikutnya.

Oleh karena itu tugas bidang pendidikan tidak hanya terbatas pada pemberian nilai-nilai [PA
ataupun menyampaikan pengetahuan saja, akan tetapi bertugas pula bagaimana siswa diarahkan
untuk menemukan sendiri konsep-konsep IPA tanpa disampaikan oleh guru, hanya saja kendala
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atau masalah yang timbul akhir-akhir ini dalam kaitannya dengan mengaktifkan siswa adalah
apa yang diinginkan dengan metode aktif ternyata masih belum nampak dampaknya dalam
kegiatan di sekolah.

Kalau kualitas pendidikan mau ditingkatkan, metode aktif ini perlu dilaksanakan. Ada guru
yang menganggap bahwa baru aktif bila ada siswa yang terlibat dalam pemecahan masalah dan
apa masalahnya itupun belum jelas bagi guru. Ada guru lain menganggap anak harus berpikir
sendiri, untuk itu tidak boleh ditolong atau dibimbing. Pola pembelajaran ini akan berjalan
dengan baik apabila fasilitas yang ada di sekolah tersedia, khusus di SMP Negeri 7 Watampone
fasilitas dan kelengkapan termasuk laboratorium dan alat-alat percobaan sudah difungsikan
sehingga mempermudah guru dalam menerapkan metode ini.

Pola pembelajaran Problem Solving melalui metode eksperimen dan demonstrasi
diharapkan dapat mengaktitkan siswa dalam pembelajaran, karena kegiatan eksperimen dan
demonstrasi dalam proses belajar mengajar [IPA merupakan fokus utama dalam pendidikan sains
oleh karena itu dengan melalui kegiatan eksperimen atau praktikum siswa akan melaksanakan
proses belajar yang aktif, sehingga siswa dapat mempelajari [PA melalui pengamatan langsung
terhadap gejala-gejala maupun proses-proses IPA, melatih keterampilan berpikir ilmiah,
dapat menggunakan alat-alat ukur IPA, dapat mengolah data-data yang diperoleh dari hasil
suatu pengukuran serta dapat memecahkan masalah-masalah yang mereka temukan sampai
memperoleh kesimpulan yang signifikan.

Mata pelajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran yang ditakuti dan disegani serta
dianggap sulit oleh sebagian siswa. Anggapan siswa itu muncul sebagai akibat dari beberapa
faktor seperti kesiapan siswa, minat siswa, motivasi siswa, sikap siswa, sarana pembelajaran, dan
metode pembelajaran yang senantiasa diharpakan oleh guru untuk memilih metode pengajaran
yang sesuai, karena melalui metode tersebut diharapkan ada mutu dan hasil belajar yang dapat
dilihat diantaranya adanya kegairahan siswa dalam pelajaran khususnya mata pelajaran IPA.

Dalam Kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional, dijelaskan
bahwa tujuan pendidikan IPA adalah agar siswa dapat: (1) Melatih cara berpikir dan bernalar
dalam menarik kesimpulan, misalnya dengan melalui kegiatan eksprimen, menunjukkan
kesamaan, dan sebagainya. (2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi,
intuisi, dan penemuan dan mengembangkan pemikiran original, rasa ingin tahu, membuat
prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. (3) Mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah. (4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan
gagasan lain melalui pembicaraan lisan, grafik, peta, diagram dalam menjelaskan gagasan.

Berdasarkan hasil pengalaman peneliti selaku guru SMP Negeri 7 Watampone, bahwa masih
ada guru IPA di SMP Negeri 7 Watampone yang masih memberlakukan kurikulum KTSP, yang
hanya memperhatikari kurikulum dan kurang memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh
siswa, dalam artian bahwa kompetensi dasar IPA di SMP Negeri 7 Watampone kurang tercapai.

Salah satu keluhan dalam mempelajari IPA yang banyak terdengar adalah kurangnya
kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal IPA karena banyak-banyak berkaitan dengan rumus
dimana siswa kurang menguasai rumus untuk memecahka masalah terutam dalam pencapain
kompetensi dasar.

Hal tersebut menyebabkan munculnya berbagai dampak yang kurang baik terhadap siswa
diantaranya motivasi siswa untuk belajar matematika berkurang yang akhirnya berdampak pada
rendahnya hasil belajar, sehingga dalam proses pembelajaran, seorang guru harus memiliki
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keterampilan-keterampilan khusus, seperti keterampilan melakukan operasi bilangan yang
dapat mengantar siswa untuk memfokuskan perhatiannya secara penuh pada pelajarannya.
Guru sebagai salah satu komponen penting dalam dunia pendidikan harus menguasai berbagai
kemampuan dan keterampilan, minimal penguasaan materi pelajaran dan keterampilan dalam
mengajarkannya.

Masalah yang cukup faktual peneliti hadapi dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas
VIII F SMP Negeri 7 Watampone pada tahun pelajaran ini adalah rendahnya kemampuan
siswa dalam hal memecahkan masalah IPA terutama pada konsep gaya dan tekanan dalam
pembelajaran, ketika siswa diberikan kasus/masalah 75 persen siswa kelas VIII F SMP Negeri 7
Watampone tidak mampu menyelesaikan masalah gaya dan tekanan hal ini disebabkan selama
ini siswa belum dibiasakan dalam memecahkan masalah.

Akibatnya nilai rata-rata yang dicapai siswa juga tergolong masih rendah yakni 63,5
sementara stadar ketuntasan untuk mata pelajaran IPA di sekolah ini adalah 65. Hal ini
merupakan suatu beban yang cukup serius yang peneliti hadapi selaku guru mata pelajaran di
sekolah ini, dan perlu dicarikan solusinya karena hal ini sangat berpengaruh terhadap kualitas
pendidikan di sekolah ini dan masa depan siswa.

Data Autentik nenunjukan bahwa hasil belajar IPA di kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone
tergolong rendah nilai tertinggi yang dicapai siswa dalam suatu kelas adalah 75 atau 80
sedangkan nilai terendah masih banyak siswa yang mendapatkan nilai 20 atau 30, sehingga
kepala sekolah meminta agar pembelajaran IPA di sekolah ini dapat ditingkatkan mutu dan
kualitasnya.

Kepala sekolah merekomendasikan kepada peneliti selaku guru mata pelajaran IPA di
sekolah ini agar meninggalkan pola pembelajaran tradisional dan menganut pola pembelajaran
terkini yang salah satu diantaranya adalah menerapkan model pembelajaran pemecahan
masalah atau Problem Solving dalam pembelajaran karena model pembelajaran ini menurut
hasil penelitian cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Masalah rendahnya hasil belajar IPA terutama pada konsep gaya dan tenakan yang dicapai
oleh siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone parlu dicarikan solusinya. Jika hasil belajar
yang dicapai siswa rendah maka, masyarakat akan menganggap bahwa sekolah ini tidak
berkualitas sehingga mereka tidak ingin anaknya sekolah di sekolah ini, sehingga sekolah ini
akan kehilangan siswa.

Oleh karena itu peneliti berupaya semaksimal mungkin bagaimana agar masalah-masalah
tersebut dapat atasi dengan baik sehingga hasil belajar IPA yang dicapai siswa dapat mengalami
peningkatan secara signifikan. Upaya yang peneliti dilakukan dalam upaya peningkatan hasil
belajar IPA konsep gaya dan tekanan siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone adalah (1)
Menerapkan menerapkan metode penilaian autentik dalam pembelajaran IPA. (2) Menerapkan
model pembelajaran Problem Solving (pemecahan masalah) dalam pembelajaran IPA.

Model pembelajaran pemecahan masalah atau (Problem Solving) adalah salah satu
model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran agar siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran, dalam hal ini pola pembelajaran Problem Solving diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar IPA siswa, karena pola pembelajaran ini membantu siswa untuk menemukan
sendiri konsep IPA.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (c/assroom action reserch). Penelitian ini
dimaksudkan untuk memperoleh Informasi tentang seberapa besar peningkatan hasil belajar
IPA yang dicapai siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone jika di berikan pelajaran IPA
dengan menggunakan model pembelajaran pemecahan masalah (Problem Solving) dalam
pembelajaran IPA dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, langkah-langkah pelaksanaan penelitian dilakukan sesuai dengan
prosedur penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tiga siklus yakni siklus I dan siklus II,
tiap siklus kegiatan terdiri atas empat tahap yakni tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan (observasi), refleksi, dan evaluasi.

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII F SMP Negeri 7
Watampone dengan jumlah siswa 30 orang yang terdaftar pada semester genap tahun pelajaran
2018/2019. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama 3 bulan lamanya pada semester ganjil
tahun pelajaran 2018/2019, mulai dari Februari 2019 sampai dengan April 2019. Pelaksanaan
penelitian di SMP Negeri 7 Watampone yang berlokasi di Jalan Yos Sudarso Kelurhan Bajoe
Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone Propinsi Sulawesi Selatan.

Instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis yakni:

1. Lembar observasi, yang dirancang oleh guru pada SMP Negeri 7 Watampone, hal
ini dimaksudkan untuk menjaring data tentang perubahan sikap siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Adapun aspek yang menjadi fokus yang diamati antara lain
keaktifan siswa mengikuti proses pembelajaran, partisipan dan kegiatan-kegiatan lain yang
dilakukan siswa dalam mengikuti pelajaran.

2. Tes berisi soal-soal IPA yang materinya diambil dari materi pada saat proses pembelajaran
ini berlangsung. Soal dalam hal ini masing-masing dalam bentuk pilihan ganda dengan
jumlah soal 20 item tiap siklus.

Prosedur Penelitian

Pada penelitian tindakan ini dilakukan tiga siklus dengan materi pelajaran IPA tiap siklus
dilakukan perubahan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Secara rinci pelaksanaan
penelitian untuk dua kali siklus ini adalah:
1. Siklus I

a. Tahap perencanaan tindakan

b. Pelaksanaan tindakan

c. Tahap observasi dan evaluasi

d. Tahap refleksi

2. Siklus II
a. Tahap perencanaan tindakan
b. Pelaksanaan tindakan

c. Tahap observasi dan evaluasi
d. Tahap refleksi
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Data dan Sumber Data

Data peran belajar siswa pemberian kuis dalam pembelajaran, diperoleh dengan tekhnik
observasi yang dilaksanakan pada prapenelitian tindakan kelas. Sedangkan data tentang peran
belajar siswa yang ditimbulkan oleh pembelajaran diskusi kelompok dalam pembelajaran
dikumpulkan dalam siklus penelitian tindakan kelas.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan ini adalah
data tentang aktvitas dan kondisi pembelajaran selama tindakan berlangsung diambil dengan
menggunakan lembar observasi dan data tentang ketuntasan belajar diperoleh dari hasil tes tiap
akhir siklus.

Teknih Analisi Data

Data yang diperoleh dan pelaksanaan observasi dianalisis secara kuantitatif. Sedangkan
data kemampuan pemecahan masalah IPA siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone
dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistic deskriptif yaitu menghitung skor
rata-rata, persentase, yang dicapai siswa setiap siklus.

Berdasarkan kategorisasi yang telah ditetapkan oleh Deartemen Pendidikan Nasional dan
Kebudayaan dalam Dahlia (2007: 32), sebagai berikut:
Nilai 85 — 100 dikategorikan “sangat tinggi”
Nilai 65 — 84 dikategorikan “tinggi”
Nilai 55 — 64 dikategorikan “sedang”
Nilai 35 — 54 dikategorikan “rendah”
Nilai 0 — 34 dikategorikan “sangat rendah”

M S

Indikator Keberhasilan

Yang menjadi kriteria keberhasilan tindakan ini mengacu pada terjadinya peningkatan
hasil belajar IPA yang dicapai siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone baik ditinjau dan
hasil tes setiap akhir siklus maupun dan segi keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Pembelajaran dikatakan berhasil secara individual jika siswa sudah mendapakan nilai 65 ke
atas. Dan berhasil secara klasikal jika hasil belajar siswa mencapai 85% mendapatkan angka
65 ke atas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Analisis Deskriptif Hasil Belajar IPA pada Tes Akhir Data Awal

Setelah selesai penyajian materi pada siklus I, dilaksanakan pemberian tes berupa

soal-soal IPA untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran (sebagai
umpan balik) yang telah diajarkan dengan metode pembelajaran tersebut. Hasil belajar
IPA dalam bentuk ulangan harian. Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor perolehan
siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone sebelum diterapkannya model pembelajaran
Problem Solving dalam pembelajaran selama siklus 1.
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Terlihat bahwa dari 30 siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone skor rata-rata
hasil belajar terhadap materi pada data awal rata-rata hasil belajar siswa adalah 60,5 dengan
standar deviasi adalah 17,48 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100 dan skor
terendah yang dicapai siswa adalah 30 yang mungkin dicapai adalah 0.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa pada data awal secara klasikal hasil belajar
IPA yang dicapai siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone dengan penerapan model
pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik dalam pembelajaran adalah
60,5%. Secara individual tingkat penguasaan siswa adalah cukup bervariasi dari 30%
sampai dengan 80%. Jika skor hasil belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone
dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh distribusi frekuensi skor.

Terlihat bahwa dari 30 siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone yang diajarkan IPA
sebelum menerapkan penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment
Autentik dalam pembelajaran yang menjadi subjek dalam penelitian ini, terdapat 3 dari 30
orang siswa siswa (10%) berada pada interval 0 — 34 dengan kategori sangat rendah, terdapat
6 dari 30 siswa (20%) berada pada interval 35 — 54 dengan kategori rendah, terdapat 9 dari
30 siswa (30%) berada pada interval 55 — 64 dengan kategori sedang, terdapat 12 dari 30
siswa (40%) berada pada interval 65 — 84 dengan kategori tinggi, dan tidak terdapat siswa
(0%) berada pada Interval 85 — 100 dengan kategori sangat tinggi.

Dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar IPA yang dicapai siswa kelas
VII F SMP Negeri 7 Watampone pada data awal adalah 60,5 dari skor ideal 100 atau
berada dalam kategori sedang.

Diperoleh informasi bahwa dari 30 siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone yang
diajarkan IPA dengan penerapan Model Pembelajaran Problem Solving dengan Asesment
Autentik dalam pembelajaran pada data awal jumlah siswa yang tuntas sebanyak 12 dari 30
orang siswa atau 40% dan jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 18 dari 30 rang siswa
atau 60%.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar IPA yang dicapai siswa kelas
VIII F SMP Negeri 7 Watampone tanpa penerapan model pembelajaran Problem Solving
dengan Asesment Autentik dalam pembelajaran pada data awal adalah rendah, sehingga
perlu dilakukan perbaikan-perbaikan pada siklus berikutnya.

2. Hasil Belajar Siklus I

Hasil belajar IPA yang dicapai siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone pada
siklus I ini setelah proses pembelajaran IPA dengan penerapan model pembelajaran Problem
Solving dengan Asesment Autentik dalam pembelajaran siswa diberikan tes sebagai umpan
balik untuk mengukur seberapa besar tingkat penguasaan siswa terhadap pelajaran yang
telah diajarkan.

Dari analisis terhadap skor hasil belajar IPA siswa kelas VIII F SMP Negeri 7
Watampone setelah diterapkannya pembelajaran dengan model pembelajaran Problem
Solving dengan Asesment Autentik dalam pembelajaran selama siklus I dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
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Statistik Skor Hasil Belajar Siswa
Kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone pada Siklus I

Statistik Nilai Statistik
Subjek 30
Skor ideal 100
Skor tertinggi 90
Skor terendah 50
Rentang skor 40
Skor rata-rata 69,5
Standar deviasi (simpangan baku) 14,196

Terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone
terhadap materi gaya dan tekanan pada siklus I adalah 69,5 dari skor ideal yang mungkin
dicapai yaitu 100 dan skor terendah yang mungkin dicapai adalah 0.

Hal ini menunjukan bahwa secara klasikal penguasaan siswa terhadap konsep IPA
setelah diajarkan dengan penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment
Autentik dalam pembelajaran IPA dalam pembelajaran pada siklus II mencapai 69,5%.
Secara individual tingkat penguasaan siswa cukup bervariasi mulai dari 50% sampai
dengan 90%.

Jika skor hasil belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone dikelompokkan
ke dalam lima kategori pada siklus I. Apabila keseluruhan nilai hasil belajar siswa dengan
dikategorikan ke dalam kategorisasi standar (skala lima) maka berada pada kategori tinggi.

Jika hasil belajar dikonfirmasikan dengan table ketuntasan belajar pada siklus I, maka dapat
disajikan pada tabel berikut ini:

Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar IPA
pada Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone Siklus I

Interval Nilai IO Frekuensi Persentase
Ketuntasan
0% — 64% Tidak Tuntas 6 20%
65% — 100% Tuntas 24 80%

Dengan demikian peneliti dapat mengatakan bahwa pada siklus I hasil belajar IPA yang
dicapai siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone telah mengalami peningkatan yang cukup
signifikan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik
dalam pembelajaran IPA.

Jika dikaitkan dengan standar ketuntasan pendidikan nasional 85%, maka standar ketuntasan
pendidikan nasional belum tercapai sehingga masih diperlukan adanya perbaikan-perbaikan
untuk tindakan pada siklus I.
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3. Hasil Belajar Siklus I1

Seperti halnya pada siklus I, pada siklus II ini setelah proses pembelajaran IPA dengan
penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik dalam pembelajaran
siswa diberikan tes sebagai umpan balik untuk mengukur seberapa besar tingkat penguasaan
siswa terhadap pelajaran yang telah diajarkan. Dari analisis terhadap skor hasil belajar IPA
siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone setelah diterapkannya pembelajaran dengan
model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik dalam pembelajaran selama
siklus II.

Jika hasil belajar dikonformasikan dengan tabel ketuntasan belajar pada siklus II, maka
dapat disajikan pada tabel berikut ini:

Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar IPA
pada Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone Siklus 11

Interval Nilai YT Frekuensi Persentase
Ketuntasan
0% — 64% Tidak Tuntas 2 6,67%
65% — 100% Tuntas 28 93,33%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa, dari 30 siswa kelas VIII F SMP
Negeri 7 Watampone yang di ajar IPA dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving
dengan Asesment Autentik dalam penelitian ini terdapat 28 dari 30 orang siswa atau 93,33%
yang sudah tuntas dan terdapat 2 dari 30 orang siswa atau 6,67% yang belum tuntas.

Dengan demikian penulis semakin yakin bahwa penerapan model pembelajaran pemecahan
masalah (Problem Solving) dengan Asesment Autentik dapat meningkatkan hasil belajar IPA
pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone Kabupaten Bone.

Secara umum dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas VIII
F SMP Negeri 7 Watampone setelah diberi tindakan pada siklus II. Hal ini ditandai dengan
meningkatnya skor rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone pada
data awal yaitu 60,5 pada tes akhir pada siklus I menjadi 69,5 serta pada siklus II mengalami
peningkatan menjadi 82,5.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan hasil belajar siswa dapat
ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik
dalam pembelajaran pada siswa kelas kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone.

Pembahasan

Terlihat bahwa dari 30 siswa skor rata-rata hasil belajar kelas VIII F SMP Negeri 7
Watampone terhadap materi pada data awal rata-rata hasil belajar siswa adalah 60,5 dengan
standar deviasi adalah 16,748 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100 dan skor terendah
yang dicapai siswa adalah 30 yang mungkin dicapai adalah 0.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa pada data awal secara klasikal hasil belajar IPA
yang dicapai siswa dengan penerapan model pembelajaran Problem Solving dalam pembelajaran
adalah 60,5%. Secara individual tingkat penguasaan siswa adalah cukup bervariasi dari 30%
sampai dengan 80%.
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Diperoleh informasi bahwa dari 40 siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone diajarkan
IPA tanpa menerapkan model pembelajaran Problem Solving dalam pembelajaran pada data
awal jumlah siswa yang tuntas sebanyak 12 dari 30 orang siswa atau 40% dan jumlah siswa
yang belum tuntas sebanyak 18 dari 30 orang siswa atau 60%.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar IPA yang dicapai siswa kelas VIII
F SMP Negeri 7 Watampone tidak menerapkan model pembelajaran Problem Solving dalam
pembelajaran pada data awal belum memadai sehingga perlu di lakukan perbaikan-perbaikan
pada siklus berikutnya.

Hasil belajar IPA yang dicapai siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone yang diajarkan
IPA dengan penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik dalam
pembelajaran siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone diberikan tes sebagai umpan
balik untuk mengukur seberapa besar tingkat penguasaan siswa terhadap pelajaran yang telah
diajarkan. Dari analisis terhadap skor hasil belajar IPA siswa kelas VIII F SMP Negeri 7
Watampone Kabupaten Bone.

Terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone
bahwa hasil belajar IPA yang dicapai siswa terhadap materi letak suatu wilayah pada siklus I
adalah 69,5 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100 dan skor terendah yang mungkin
dicapai adalah 0.

Hal ini menunjukan bahwa secara klasikal penguasaan siswa terhadap konsep IPA setelah
diajarkan dengan penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik
dalam pembelajaran pada siklus I mencapai 69,5%. Secara individual tengkat penguasaan siswa
cukup bervariasi mulai dari 50% sampai dengan 90%.

Secara klasikal rata-rata hasil belajar pada siklus I adalah 69,5 dan pada siklus I meningkat
menjadi 82,5. Dari segi jumlah siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone yang tuntas juga
mengalami peningkatan yakni pada data awal jumlah siswa yang tuntas hanyak 12 dari 30 orang
siswa atau 40% meningkat pada siklus I. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 24 orang siswa
atau 80% dan pada siklus II jumlah siswa yang tuntas mencapai 28 orang siswa atau 83,33%.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan
Asesment Auttentik dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas
VIII F SMP Negeri 7 Watampone Kabupaten Bone.

Di samping terjadinya peningkatan hasil belajar, selama penelitian pada siklus I dan siklus II
tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada sikap siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone
terhadap pelajaran IPA. Perubahan tersebut merupakan data kualitatif yang diperoleh melalui
lembar observasi pada setiap pertemuan yang dicatat pada tiap siklus dan catatan guru untuk
mengetahui perubahan sikap siswa selama proses belajar mengajar berlangsung di kelas.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
“Penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik dalam
pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 7
Watampone Kabupaten Bone.”
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Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut:

1. Kepada rekan guru pada umumnya dan guru IPA pada khususnya dapat menerapkan model
pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik dalam pembelajaran dalam upaya
peningkatan hasil belajar pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone Kabupaten
Bone.

2. Kepada rekan guru kiranya melakukan inovasi pembelajaran misalnya menerapkan metode
pembelajaran konstruktif dalam upaya peningkatan minat dan motivasi serta hasil belajar
pada siswa.
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